
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan ikatan sakral antara pria dan seorang wanita 

yang sah, diakui secara agama dan negara sebagai suami dan isteri dengan 

tujuan untuk membangun keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, hal 

ini selaras dengan pengertian yang tercantum dalam Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu Perkawinan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.1 

 Dalam KHI Pasal 3 menyebutkan bahwa “Pernikahan ini bertujuan 

untuk mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinnah, mawaddah, 

dan warrahmah”. Dan dalam arti lain pernikahan juga diartikan sebagai 

ketentuan yang diatur untuk melaksanakan ibadah dan akan menjadi 

sunahtullah bagi orang yang melaksanakannya. Agama Islam memandang 

pernikahan tidak hanya untuk sekedar pemuas nafsu belaka, Islam 

mempunyai pandangan yang berdasar dan lebih dalam menuju kepada 

sarana yang terarah.2 Adapun menurut hukum Islam perkawinan ialah suatu 

akad atau perikatan laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 

 
1Wantjik Saleh, Himpunan dan Undang-Undang Tentang Perkawinan (Jakarta: Ichtiar Baru, 

1974). h. 67. 

 
2Thariq Ismail Kakhiya, Perkawinan Dalam Islam (Jakarta: Yasaguna, 1987). h. 34. 
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kebahagiaan hidup keluarga, yang diliputi rasa ketentraman serta kasih 

sayang dengan cara yang diridhai Allah.3 

Ada dua aspek  yang menjadikan suami sebagi pihak yang 

memegang  kepemimpinan di dalam keluarga. Pertama, dikarenakan Allah 

swt melebihkan kaum lelaki (para suami) di atas kaum wanita (Para isteri). 

Dan kedua, karena para suamilah yang menafkahi isteri serta anak-anak dan 

menjadi penanggung jawab atas kehidupan mereka. Dua latar belakang ini 

telah tertuang dalam Al-Qur’anul Karim. 

Allah swt berfirman di dalam Q.S. an-Nisa/4:34. 

نْ امَْوَالِِّّ  آَ انَْ فَقُوْا مِّ ى بَ عْضٍ وَّبِِّ ُ بَ عْضَهُمْ عَله اَ فَضَّلَ اللّهٰ تُ  الَرِّجَالُ قَ وَّامُوْنَ عَلَى النِّسَاۤءِّ بِِّ لِّحه مْ ۗ فاَلصهٰ

 ۗ ُ ظَ اللّهٰ اَ حَفِّ فِّظهتٌ لِّلْغَيْبِّ بِِّ تٌ حه  قهنِّته

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpinan bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari harta mereka”.4 

 

 Abu Mas’ud al-Anshari juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 

بنَ   اللَِّّّ  عْتُ عَبْد  قاَلَ سَِّ بنِّ ثََبِّتٍ  يِّٰ  ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ عَدِّ إيََسٍ حَدَّ يزَِّيدَاْلٔنَْصَارِّيَّ  حدٰثَ نَاأدَمُ أبِِّ 

نَْصَارِّيِّٰ  ذَا أنَْ فَقُ الْمُسْلِّمُ نَ فَقَةً    عَنْ أبِِّ مَسْعُودٍ الْٔ ُ عَلَيْهِّ وَسَلَّم قاَلَ إِ ِّٰ صَلَّى اللَّّ فَ قُلْتُ عَنْ النَّبِّ

بُ هَا كَانَتْ لَهُ صَدَقَ )رواه بخارى(  عَلَى أهَْلِّهِّ وَهُوَ يََْتَسِّ

 
3A. Hamid sorong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Banda Aceh: Penerbit PeNa, 

2010). h. 15. 

 
4Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah: Transliterasi Model Kanan Kiri 

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, n.d.). h. 7. 
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“Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas Telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dari Adi bin Tsabit ia berkata; Aku mendengar 

Abdullah bin Yazid Al Anshari dari Abu Mas'ud Al Anshari maka aku 

berkata; Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika 

seorang muslim memberi nafkah pada keluarganya dengan niat mengharap 

pahala, maka baginya hal itu adalah sedekah” (HR. Bukhari ).5 

 

Pernikahan pada masa Rasulullah SAW, tidak ada ketentuan 

pencatatan karena belum banyak kasus yang berkembang seputar problem 

pernikahan seperti halnya saat ini. Perkembangan zaman saat ini menurut 

suatu penyelesaian yang tegas secara hukum dari berbagai problematika 

pernikahan. Meskipun secara hukum Islam tidak termasuk dalam syarat dan 

rukun nikah, pencatatan pernikahan merupakan bagian yang wajib guna 

menghindari kesulitan di masa yang akan datang. Dalam Bab II Pasal 2 UU 

No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan disebut dengan pencatatan 

perkawinan dengan berbagai tatacaranya, yaitu “(1) perkawinan adalah sah 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan 

itu, dan ayat (2) tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Hal tersebut diperjelas dalam KHI (Kompilasi 

Hukum Islam) Pasal 5 (1) yang menyebutkan “ agar terjamin ketertiban 

perkawinan bagi masyarakat Islam, setiap perkawinan harus dicatat.” 

Begitu juga dalam Pasal 6 (2) ditegaskan bahwa ‘’perkawinan yang 

dilakukan diluar pengawasan pegawai pencatat nikah tidak mempunyai 

kekuatan hukum.”  

 
5Hadis Mutafaq ‘alaih, Riwayat Bukhari, Kitab an-Nafaqat, no. 5351 (Muslim, Kitab az-

Zakat, no.1002., n.d.). h. 32. 

 



4 
 

Dari pendapat diatas dapat diartikan perkawinan siri adalah 

perkawinan yang telah memenuhi aturan agama dan kepercayaan namun 

tidak tercatat, perkawinan siri hanya memenuhi unsur agama dan 

kepercayaannya namun tidak memenuhi unsur hukum negara. Perkawinan 

siri sampai saat ini masih terjadi di Indonesia. 

Pada dasarnya, nikah siri dianggap tidak sah di mata hukum negara 

karena tidak dicatat oleh Kantor Urusan Agama (KUA). Lebih lanjut, hal 

ini dijelaskan dalam Undang-undang tentang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 bahwa setiap pernikahan haruslah dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Meski demikian, pernikahan siri 

tetaplah sah secara agama. 

Terlepas dari apapun jenis pernikahan yang dilakukan, seorang 

suami memiliki kewajiban untuk memberi nafkah terhadap isterinya. 

Namun, kewajiban suami dalam menafkahi isteri sirinya juga ditentukan 

apabila terlaksananya dukhul ataukah belum. Dukhul sendiri diartikan 

sebagai hubungan suami isteri. Sehingga, apabila seorang suami telah 

melakukan hubungan seksual dengan isteri sirinya maka wajib hukumnya 

untuk memenuhi hak nafkah isteri. Sementara jika belum terjadi dukhul, 

maka kewajiban seorang suami untuk menafkahi isteri sirinya dikatakan 

gugur. Nafkah tersebut juga berlaku bagi anak-anaknya baik selama 

berumah tangga maupun sudah bercerai tetap ayah bertanggung jawab 

memberikan nafkah kepada anak-anak biologisnya walaupun status 

pernikahannya hanya siri dengan ibu anak-anaknya tersebut. 



5 
 

Namun beberapa kasus yang terjadi apabila penikahan dilakukan 

secara siri dan memiliki anak kemudian bercerai maka suami atau ayah 

anak-anak tidak mau bertanggung jawab untuk memberikan nafkah dan si 

ibu tidak bisa menggugat akibat tidak terdaftar sebagai pernikahan yang sah 

dari segi hukum sehingga suami dengan gampangnya meninggalkan 

kewajibannya dalam memberikan nafkah kepada anak-anaknya yang belum 

balig.  

Sebagaimana hasil observasi awal yang penulis lakukan  di 

Landasan Ulin Kota Banjarbaru di mana ada sepasang suami isteri yang 

melangsungkan pernikahan siri dan memiliki seorang anak laki-laki. Si 

suami (AB) isteri (B) dan anak (R), setelah menikah beberapa tahun 

akhirnya (AB) meninggalkan (B) dan (R) tidak pernah sama sekali 

memberikan nafkah dan bahkan u lntulk me lnjelngulk, bersilatulrrahmi 

melngulnju lngi anaknya saja tidak pe lrnah.6 Hal tersebut disampaikan oleh 

isteri (B) yang menyatakan selama bercerai mantan suami tidak pernah 

datang ke rumah lagi untuk menjenguk anaknya dan juga tidak pernah 

memberikan nafkah materi kepada anaknya, padahal rumahnya tidak jauh 

masih satu daerah yang tidak ada alasan karena jauh atau tidak ada waktu, 

namun selama menikah bertanggung jawab memberikan nafkah hanya saja 

setelah bercerai tidak bertanggung jawab lagi.7  

 
6Hasil observasi awal di Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada tanggal 12 Agustus 2023, jam 

08.35 wita. 

 
7Hasil wawancara dengan saudara R di Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada tanggal 12 

Agustus 2023. jam 09.25 wita. 
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Hal yang sama juga di dapatkan 4 keluarga lainnya yang mana 

mantan suami mereka tidak memberikan nafkah kepada anak-anak mereka 

se ltellah belrcelrai delngan be lrbagai alasan di antaranya. Me lnulrult (ZA) mantan 

sulaminya tidak pelrnah lagi melmbelrikan nafkah selmelnjak belrpisah karelna 

suldah me lnikah lagi delngan pe lrelmpulan lain.8 Be lgitul julga de lngan sau ldara 

(Y) yang melnyatakan sulaminya tidak pe lrnah melmbelrikan nafkah lagi 

ke lpada anaknya dari masih ke lcil sampai selkarang karelna telrlibat 

pe lrcelkcokan delngan mantan melrtulanya.9 Se ldangkan sau ldara (ElN) 

melngatakan sulaminya tidak melmbe lrikan nafkah lagi karelna tidak ada kabar 

dan melnghilang elntah kelmana namuln nomor handphonenya masih bisa 

dihulbulngi tapi tidak pelrnah di hiraulkan.10 Be lgitul julga delngan sauldara (MN) 

yang mana su laminya tidak pelrnah lagi me lmbelrikan nafkah kelpada anak-

anaknya karelna melmang dari awal melnikah sangat jarang me lmbelrikan 

nafkah hingga pelrcelraian telrjadi.11  

Be lrdasarkan pelrmasalah telrse lbult pe lnullis telrtarik ulntu lk mellakulkan 

pe lnellitian lelbih dalam lagi melnge lnai apa pe lnyelbab ayah tidak melmbe lrikan 

nafkah kelpada anaknya walaulpuln pe lrnikahannya hanya siri namuln dalam 

Islam teltap ayah belrke lwajiban melmbe lrikan nafkah sampai anak te lrse lbult 

 
8Hasil wawancara dengan saudara SR di Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada tanggal 15 

September 2023, jam 10.20 wita. 

 
9Hasil wawancara dengan saudara FT di Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada tanggal 15 

September 2023, jam 11.00 wita. 

 
10Hasil wawancara dengan saudara SL di Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada tanggal 15 

September 2023, jam 13.40 wita. 

 
11Hasil wawancara dengan saudara RP di Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada tanggal 15 

September 2023, jam 15.30 wita. 
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mampul be lke lrja selndiri. Dari sini lah pe lne lliti telrtarik ulntu lk me lngangkat 

pe lrmasalahan ini daalam pe lne llitian yang be lrjuldull  “Tanggung Jawab 

Ayah Yang Menikah Siri  Dalam Pemberian Nafkah Anak (Studi Kasus 

Di Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian dari latar be llakang pe lnellitian pelrmasalahan di atas, 

maka pelnullis melrulmulskan pe lrmasalahannya yaitul: 

1. Bagaimana tanggung jawab ayah yang menikah siri dalam pemberian 

nafkah anak di Kelcamatan Landasan Ullin Kota Banjarbarul? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi tanggung jawab ayah yang menikah 

siri dalam pemberian nafkah anak di Ke lcamatan Landasan U llin Kota 

Banjarbarul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam pelnullisan skripsi ini pe lnullis melmpulnyai belbelrapa tuljulan yang 

akan dicapai yaitul: 

1. Ulntulk melnge ltahuli tanggung jawab ayah yang menikah siri dalam 

pemberian nafkah anak di Kelcamatan Landasan U llin Kota Banjarbarul. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tanggung jawab ayah yang 

menikah siri dalam pemberian nafkah anak di Ke lcamatan Landasan Ullin 

Kota Banjarbaru. 
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D. Signifikansi Penelitian 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan selrulpa manfaat pelne llitian 

antara lain: 

1. Manfaat Teloritis 

Dari hasil pelne llitian diharapkan dapat me lnambah ilmul pelngtahulan 

se lrta wawasan ke lilmulan hu lkulm Islam te lrlelbih bagi pelnullis dan bagi 

masyarakat (pelmbaca) pada tanggulng jawab ayah dalam pe lmbelrian 

nafkah kelpada anaknya melskipuln suldah be lrcelrai. 

2. Manfaat praktis  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat dan melmbe lri masu lkan 

ke lpada praktisi hulkulm dam masyarakat lulas telrkait delngan masalah nafkah, 

telrultama melnge lnai pelmbe lrian nafkah ayah kelpada anak yang su ldah 

be lrcelrai. 

 

E. Definisi Operasional 

Ulntulk melnghindari pelnafsiran ataulpuln ke lke llirulan dalam melmahami juldull 

maka pelnelliti melmbulat batasan-batasan istilah selbagai belrikult : 

1. Bagaimana  

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia bagaimana adalah kata 

tanya ulntu lk melnanyakan cara, pelrbulatan (lazimnya diikulti kata cara).12 

Bagaimana yang dimaksuld pe lnullis disini ini adalah cara tanggu lng jawab 

 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Online. Tersedia di https://kbbi.web.id/ayah 

diakses tanggal 03 Oktober  2023 jam 10.00 wita. 

 

https://kbbi.web.id/ayah
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ayah dalam melmbelrikan nafkah matelri ke lpada anaknya yang su ldah 

be lrcelrai delngan istelrinya yang melnikah siri dan tidak te lrdaftar di KUlA 

se ltelmpat. 

2. Tanggulng jawab 

Tanggulng jawab adalah keladaan wajib me lnanggulng se lgala selsulatul, 

se lhingga belrtanggulng jawab melrulpakan be lrke lwajiban melnanggulng, 

melmiku ll tanggulng jawab, ataul melnanggu lng se lgala se lsulatulnya se lbagai 

ke lsadaran dan kelwajibannya akan tingkah laku l ataul pelrbulatannya yang  

dise lngaja maulpuln yang tidak diselngaja kare lna adanya kelsadaran atas 

se lgala pelrbulatan dan akibatnya atas ke lpelntingan pihak lain.13 

Tanggulng jawab yang dimaksu ld pe lnullis disini adalah tanggulng jawab 

se lorang ayah telrhadap nafkah matelri yang haruls dibe lrikannya kelpada 

anak-anaknya melskipu ln suldah be lrcelrai delngan istelrinya. 

3. Ayah 

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia ayah adalah orang tula 

kandulng laki-laki.14 Ayah adalah istilah yang digu lnakan ulntulk me lngacul 

pada selorang pria ataul le llaki yang melnjadi figulr ayah dalam kellularga. 

Dalam kontelks ke llularga, selorang ayah biasanya melmiliki pelran pe lnting 

dalam melndulkulng, me llindulngi, dan me lndidik anak-anaknya. Ayah julga 

 
13Adiwiyoto, Anton. Melatih Anak Bertanggung Jawab. (Jakarta: Mitra. Utama, 2011), h. 56. 

 
14Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Online. Tersedia di https://kbbi.web.id/ayah 

diakses tanggal 19 September 2023, jam 09.00 wita. 

 

https://kbbi.web.id/ayah
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se lring melnjadi salah satul tullang pulnggu lng elkonomi kellularga delngan 

melmbe lrikan nafkah dan dulkulngan finansial.15 

Ayah yang dimaksu ld pe lnullis disini adalah ayah biologis anak namu ln 

statuls pe lrnikahan delngan istelrinya hanya siri dan tidak te lrdaftar di KUlA 

se ltelmpat adapuln julmlah ayah yang ditelliti ada 5 orang ayah. 

4. Nafkah  

Me lnu lrult Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia nafkah adalah be llanja hidulp 

(ulang) pelndapatan sulami yang dibelrikan ke lpada istelri ulntulk hidulp se lhari-

hari. Nafkah ada dula nafkah batin dan nafkah ce lrai. Nafkah batin ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan batin, seldangkan nafkah celrai adalah tulnjangan yang 

dibelrikan se lorang pria kelpada belkas istelrinya belrdasarkan pu ltulsan 

pe lngadilan yang melnye llelsaikan pelrcelraian melre lka.16 

Nafkah adalah pelnyeldiaan kelbultulhan kellularga selpe lrti makanan, telmpat 

tinggal, pelmbantul, obat-obatan dan lain se lbagainya. Melnulrult fulqaha 

melne lntulkan nafkah selbagai selsulatul yang dibelri ataul dibe llanjakan olelh 

se lse lorang ke lpada istelrinya, anggota kellularganya, kaulm ke lrabatnya dan julga 

orang-orang yang dimilikinya (hamba) yang be lrada dalam 

tangulnggannya.17  

Nafkah yang dimaksuld pelnullis disini adalah nafkah mate lri yang 

dibelrikan olelh ayah kelpada anaknya yang su ldah be lrcelrai delngan istelrinya. 

 
15Santrock. Perkembangan anak jilid 2. (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 15. 

 
16Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Online. Tersedia di https://kbbi.web.id/ayah 

diakses tanggal 19 September 2023, jam 09.00 wita. 

 
17Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani,2011) h. 92. 

https://kbbi.web.id/ayah
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5. Nikah Siri 

Nikah siri ialah pelrkawinan yang tellah melme lnulhi atulran agama dan 

ke lpelrcayaan namuln tidak telrcatat, pelrkawinan siri hanya me lmelnulhi ulnsulr 

agama dan kelpelrcayaannya namuln tidak melme lnulhi ulnsulr hulkulm ne lgara.  

Nikah siri yang dimaksuld pe lnullis disini adalah nikah yang tidak te lrcatat 

di KUlA se ltelmpat namuln sah dalam hu lkulm Islam karelna syarat dan 

rulkulnnya telrcapai. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Pada pelne llitian ini, pelnullis melngacul pada pelne llitian yang 

melnde lkati delngan pe lnellitian yang pelrnah dilakulkan telrdahu llul, de lngan 

be lgitul diharapkan dapat me lmuldahkan pe lmbaca ulntulk melmbandingkan 

hasil kelsimpu llan olelh pelnullis delngan pe lnellitian lain. Hasilnya pe lnullis 

melne lmulkan belbe lrapa pelne llitian yang telmanya mirip tapi te lntulnya ada 

pe lrbeldaan. 

1. Zullhida Azizah (2020) juldull skripsi “Proble lmatika Rulmah Tangga Anak 

Yang Tidak Melndapatkan Nafkah Ayahnya (Stuldi Kasu ls di Delsa Je llapat 

I Ke lcamatan Tamban Kabulpateln Barito Ku lala)”. Skripsi, Prodi Hulkulm 

Ke llularga Islam, Fakulltas Syari’ah UlIN Banjarmasin. Hasil pe lne llitian 

melnulnju lkkan ada belbe lrapa problelmatika yang telrjadi di Delsa 

Je llapat I Kelcamatan Tamban Kabulpateln Barito Ku lala, pelrtama: istelri 

yang ditinggalkan sulami dalam keladaan hamil, seljak melngandulng 4 

bullan su lami tidak pelrnah lagi melmbe lrikan nafkah lahir batin ke lpada 



12 
 

istelri dan sampai mellahirkan anak yang se lkarang belrulsia 6 tahu ln tidak 

pe lrnah dijelngulk apalagi dibelri nafkah olelh ayahnya., keldu la: istelri yang 

melnjadi tullang pu lnggu lng ke llularga, kare lna sulami yang belrmalas-

malasan selhingga tidak ada pelnghasilan ulntulk melnafkahi anak istelri nya. 

Dipe lrtelgas dalam KHI Pasal 156 hulrulf (d) melnje llaskan bahwa selmula 

biaya hadhanah (pe lmelliharaan) dan melmbelrikan nafkah anak adalah 

melnjadi tanggulng jawab selorang ayah melnulrult ke lmampulannya, 

se lkulrang-kulrangnya sampai anak telrse lbu lt de lwasa dapat melngulruls diri 

se lndiri (21) tahuln). Adapu ln telntang siapa yang belrhak melmellihara dan 

siapa yang belrtanggu lng jawab atas biaya pelmelliharaan anak 

diamanatkan dalam Pasal 105, bahwa (1) ibu l lelbih belrhak melmellihara 

ke ltika anak bellulm belrulmulr 12 tahuln, (2) pelmelliharaan anak yang 

suldah mulmayyiz dise lrahkan kelpada anak u lntulk melmilih di antara ayah 

ataul ibulnya se lbagai pelmelgang hak pelmelliharaannya. dan (3) ayah yang 

be lrtanggulng jawab telrhadap biaya pelmelliharaan anak.18  

Pe lne llitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pe lnullis pada bagian 

pe lmbahasan telntang nafkah anak selte llah adanya pelrcelraian, namuln 

be lrbelda pada pelrmasalahan yang telrjadi di mana pada pelnellitian ini sang 

ayah adalah sulami sah dari iste lrinya yang telrdaftar dalam KU lA, 

se ldangkan pelnullis statu ls pe lrkawinannya tidak telrdaftar di KU lA hanya 

melnikah di bawah tangan. 

 
18Zulhida Azizah, Problematika Rumah Tangga Anak Yang Tidak Mendapatkan Nafkah 

Ayahnya (Studi Kasus di Desa Jelapat I Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala). Skripsi 

(Banjarmasin: Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah UIN Banjarmasin, 2019). h. viii. 
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2. Nulr Ame llia (2020) juldull skripsi “Pe lrse lpsi Hakim Pe lngadilan Agama 

Marabahan Telntang Jaminan Harta Ayah Te lrhadap Nafkah Anak Pasca 

Pe lrcelraian”. Skripsi, Julrulsan Ahwal Al Syakhsiyyah. Fakulltas Syariah 

UlIN Banjarmasin. Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan bahwa jaminan harta 

ayah telrhadap nafkah anak pasca pe lrcelraian dapat ditelrapkan delngan 

be lbelrapa kelte lntulan. Pe lrtama, diminta ataul ditu lntult olelh para pihak 

didalam gulgatannya, karelna majellis hakim me lmelgang telgulh asas hu lkulm 

acara “u lltra peltita partiulm”, dalam asas hu lkulm acara pelrdata hakim 

haruls belrsifat pasif selbagaimana diselbu ltkan dalam Pasal 118 ayat (1) 

HIR/Pasal 142 ayat (1) RBg. Keldula, objelk harta mantan sulami yang 

ingin dijadikan selbagai jaminan haruls je llas diselbultkan didalam 

pe ltitulm baik ulkulran, lokasi dan su lrat-su lratnya, haruls aman, jellas, tidak 

dalam selngke lta dan dapat dielkse lkulsi. Jaminan harta ini bisa dite lrapkan 

di Pelngadilan namuln hanya ulntulk harta yang suldah ada, seldangkan 

ulntulk amar pultulsan yang digantulngkan pada harta yang akan ada se lbagai 

jaminan atas ke llalaian pelmbayaran nafkah anak itul tidak dibelnarkan 

be lrdasarkan Rulmulsan Hu lkulm Hasil Rapat Ple lno Kamar Agama MA RI 

Tahuln 2015. Dan yang ke ltiga, adanya itikad baik dari pihak mantan 

sulami ulntulk me llaksanakan pultulsan telrse lbult atas asas ke ladilan dan 

ke lmanulsiaan belrdasarkan Pasal 9 ayat (1) U lUl No. 23 Tahu ln 2004 

telntang Pe lnghapulsan Ke lke lrasan Dalam Ru lmah Tangga (UlUl PKDRT) 
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yang melngatakan bahwa seltiap orang dilarang me lne llantarkan orang 

dalam lingkulp rulmah tangganya.19 

Pe lne llitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pe lnullis pada bagian 

pe lmbahasan telntang nafkah anak selte llah telrjadinya pelrcelraian, namuln 

be lrbelda pada pelrmasalahan yang diangkat di mana pada pe lne llitian ini 

fokuls pada pe lrse lpsi Hakim Pe lngadilan Agama Marabahan te lrhadap 

jaminan harta ayah te lrhadap nafkah anak pasca pe lrcelraian seldangkan 

pe lnullis fokuls pada alasan ayah yang tidak me lmbelrikan nafkah dan apa 

faktor pelnye lbab hal telrse lbult telrjadi. 

3. Mulhammad Saljul Agulstyawan (2021) juldull skripsi “Nafkah Telrultang 

Ulntulk Anak (Analisis Pu ltulsan Nomor 41/Pdt.G/2014/Pa.Tkl)”. Skripsi, 

Program Stu ldi Hu lkulm Ke llularga Islam, Faku lltas Syariah UlIN 

Banjarmasin. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa hakim dalam 

melne lrapkan hulkulm pada dasarnya tidaklah salah. Me lskipuln tidak 

be lrpeldoman pada keltelntulan yulrisprulde lnsi Nomor 608/K/AG/2003. 

Namuln dalam pelrtimbangannya hakim lelbih melnge lde lpankan nilai-nilai 

ke lmanfaatan dari nafkah itul se lndiri. Melngingat bahwa ayah telrnyata 

mampul ulntulk melmbelrikan nafkah delngan dasar yang melnjadi ruljulkan 

ialan kelte lntulan fikih telrkait kelwajiban nafkah dan manfaat nafkah itul 

se lndiri selrta keltelntulan yang telrmulat dalam Pasal 40 dan 80 KHI se lbagai 

dasar gulgatan nafkah telrultang. Olelh kare lna itul pe lrtimbangan manjellis 

 
19Nur Amelia, Persepsi Hakim Pengadilan Agama Marabahan Tentang Jaminan Harta Ayah 

Terhadap Nafkah Anak Pasca Perceraian. Skripsi (Banjarmasin: Jurusan Ahwal Al Syakhsiyyah. 

Fakultas Syariah UIN Banjarmasin, 2020). h. viii. 
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hakim su ldah se lsulai de lngan kelte lntulan hu lkulm yang ada melskipuln be llulm 

adanya keltelntulan me lngikat melnge lnai nafkah telrultang ulntu lk anak.20 

Pe lne llitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pe lnullis pada bagian 

pe lmbahasan telntang nafkah anak selte llah telrjadinya pelrcelraian, namuln 

be lrbelda pada pelrmasalahan yang diangkat di mana pada pe lne llitian ini 

fokuls pada nafkah yang tidak dibe lrikan dianggap hultang dan bisa 

diambil kelmbali delngan hak pelnulh anak, se ldangkan pelnullis foku ls pada  

pada alasan ayah yang tidak me lmbelrikan nafkah dan apa faktor 

pe lnyelbab hal telrse lbult telrjadi. 

4. Skripsi yang ditu llis olelh T. Chairu ll Fulady pada tahuln 2021 mahasiswa 

Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Ar-Raniry Daru lssalam Banda Acelh delngan 

juldull pelne llitian “Tinjaulan Hulkulm Islam Telrhadap Pe lngabaian Nafkah 

Anak (Stu ldi Kasu ls di Gampong Blang Lhok Kaju l Ke lcamatan Indra Jaya 

Kabulpateln Pidiel)”. Pe lnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif 

de lngan melngkombinasikan pelne llitian lapangan (fielld relse larch) dan 

pe lnellitian kelpulstakaan (library relse larch). Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa telrjadinya pelngabaian nafkah ole lh ayah telrhadap anak di 

Gampong Blang Lhok Kajul dise lbabkan olelh kasuls nikah siri se lhingga 

tidak ada kelpultulsan pelngadilan yang me lwajibkan ayah melnanggulng 

nafkah anak. Sellain itul julga karelna faktor kelmiskinan, dan julga 

dise lbabkan olelh hulbulngan dalam kellularga yang tidak harmonis. Kasu ls 

 
20Muhammad Salju Agustyawan, Nafkah Terutang Untuk Anak (Analisis Putusan Nomor 

41/Pdt.G/2014/Pa.Tkl). Skripsi, (Banjarmasin Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah UIN Banjarmasin, 2021). h. viii. 
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pe lngabaian nafkah anak bila ditinjau l dari se lgi hu lkulm Islam melrulpakan 

ke lsalahan yang dilakulkan olelh ayah selsulai delngan dalil-dalil dalam Al-

Qulran, hadis nabi, dan julga ijma’ ullama. Pe lngabaian nafkah anak ole lh 

ayah belrdampak telrhadap pelndidikan anak, tidak te lrpelulhi ke lbultulhan 

dasar anak, pelrtulmbulhan dan pelrke lmbangan selcara fisik maulpuln psikis 

se lpe lrti delprelsi, dan ke lcelmbulrulan telrhadap anak-anak selulsianya. 

Pe lne llitian ini me lnyimpullkan bahwa telrjadinya pelngabaian nafkah anak 

dise lbabkan olelh kasuls nikah siri dan kelmiskinan, ditinjaul dari hulkulm 

Islam melrulpakan kelsalahan ayah dan te lrmasulk katelgori dosa, 

pe lngabaian nafkah telrse lbult belrdampak telrhadap kelbultulhan dasar anak. 

Disarankan pada instansi pe lmelrintah, masyarakat dan ke llularga agar 

dapat mellakulkan u lpaya pelnce lgahan telrhadap tindakan pelne llantaran dan 

pe lngabaian kelwajiban nafkah kelpada anak.21 

Pe lne llitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pe lnullis pada bagian 

pe lmbahasan telntang nafkah anak selte llah telrjadinya pelrcelraian, namuln 

be lrbelda pada pe lrmasalahan pada lokasi pe lnellitian dan julga faktor dari 

pe lngabaian nafkah telrse lbult. 

5. Julrnal yang ditullis olelh Sofia Gu lsse lvi, Ira Novianty dan Pe lbi Sulpiana 

pada tahuln 2023 delngan juldull “Kelwajiban Ayah atas Hak Nafkah Anak 

Pasca Pe lrcelraian”. Pelne llitian ini belrangkat dari felnomelna di lapangan 

bahwa nafkah anak pasca pelrce lraian orang tulanya selringkali sangat tidak 

 
21T. Chairul Fuady, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengabaian Nafkah Anak (Studi Kasus 

di Gampong Blang Lhok Kaju Kecamatan Indra Jaya Kabupaten Pidie), Skripsi, (Aceh: UIN Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, 2023), h. v. 
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melngulntu lngkan bagi anak. Tidak ada pelratu lran ataul ke ltelntulan telknis dan 

telgas melnge lnai tata cara pe lmbelrian nafkah anak, hal ini be lrakibat pada 

ke llangsulngan hidulp anak yang melnjadi korban pelrcelraian. Pelne llitian ini 

be lrtulju lan ulntulk me lnjellaskan dasar hu lku lm pultulsan dan pelrtimbangan 

hakim Pelngadilan Agama Pulrwakarta me lngelnai kelwajiban ayah atas 

nafkah anak pasca pe lrce lraian selrta telrakhir diulngkap pu lla u lpaya 

Pe lngadilan Agama Pulrwakarta agar telrlaksananya pelmbe lrian nafkah 

anak pasca pelrcelraian. Me ltodologi yang digu lnakan dalam pelne llitian ini 

adalah delskriptif kulalitatif. Belrdasarkan hasil pe lne llitian dapat 

disimpullkan bahwa ulpaya Pelngadilan Agama Pulrwakarta dalam 

melmbe lrikan hak nafkah anak pasca pe lrcelraian dilakulkan delngan 

melmbe lrikan informasi kelpada para pihak u lntulk melncantulmkan tulntultan 

hak nafkah anak belse lrta nafkah iddah dan mu lt’ah dalam gulgatan celrai. 

Ulntulk me lnjamin hak pe lnghidulpan anak, Pe lngadilan Agama Pu lrwakarta 

be lkelrjasama delngan pihak telmpat su lami be lkelrja mellakulkan pelmotongan 

langsu lng dari pelnghasilan sulami, teltapi hal ini bellulm telrlaksana.22 

Pe lne llitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pe lnullis pada bagian 

pe lmbahasan telntang nafkah anak selte llah telrjadinya pelrcelraian, namuln 

be lrbelda pada lokasi pelne llitian dan julga faktor dari pelngabaian nafkah 

telrse lbult. 

 

 
22Sofia Gussevi, Ira Novianty dan Pebi Supiana, Kewajiban Ayah atas Hak Nafkah Anak 

Pasca Perceraian, Jurnal Muttaqien Vo. 4 No. 1 Januari 2023, 29-49. h. 6. 
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G. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melmuldahkan dalam melmahami isi skripsi ini, pe lnullis akan 

melnyulsuln siste lmatika pelnullisan se lbagai be lrikult : 

Bab I Pe ldahullulan, Pada bab ini ini be lrisikan latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, signifikasi pe lnellitian, delfinisi opelrasional, 

kajian pulstaka, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab II Landasan Telori, Pada bab ini me lmbahas telntang pelnje llasan 

melnge lnai masalah-masalah yang melndulkulng de lngan pelne llitian ini dan melnjadi 

dasar dalam pelnullisan pelne llitian yang diambil dari be lrbagai sulmbe lr. Adapuln 

telori yang akan pe lnullis gu lnakan nantinya adalah te lori telntang pelmbe lrian nafkah 

ayah kelpada anak yang melnikah siri. 

Bab III Me ltode l Pe lne llitian, telrdiri dari jelnis pe lne llitian, pe lndelkatan 

pe lnellitian, lokasi pelnellitian, sulmbe lr data, telknik pelngulmpullan data, dan telknik 

analisis data. 

Bab IV Pelnyajian dan Analisis Data, yang me lngulraikan delngan jellas 

data hasil pelne llitian dari lapangan dan gambaran u lmulm lokasi pelne llitian, 

pe lnyajian data dan analisis data pe lnellitian melnggulnakan belbe lrapa telori yang 

ada di bab 2. 

Bab V Pelnultulp, yang belrisikan telntang simpu llan hasil pelne llitian selrta 

saran-saran yang akan pelnullis belrikan telrkait pelnellitian. 

 

 

 


